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BAB IV
TINJAUAN TENTANG KECERDASAN EMOSIONAL DALAM PENGEMBANGAN SIKAP SOSIAL REMAJA DI MASYARAKAT
A. Pengertian Masyarakat 

Masyarakat merupakan lingkungan yang menentukan sikap remaja. Karena yang menilai adalah masyarakat langsung. Dengan begitu sikap kita terhadap orang lain akan menentukan kepribadian kita. Mengutip dari Djuretna Adi Imam Muhni
 menurut Bergson membedakan masyarakat anggotanya hanya bertujuan atau terbatas pada hidup masyarakatnya itu sendiri tanpa memperhatikan apa yang terjadi di luarnya, dimana kehidupan bersama didasarkan pada naluri dan pertahanan diri, dinamakan masyarakat tertutup. Sedangkan masyarakat terbuka adalah masyarakat yang sudah menjalani perubahan, yang pada prinsipnya  meliputi seluruh kemanusiaan. Perubahan diri yang tertutup ke yang terbuka merupakan perubahan kualitas. 


Lingkungan sosial yaitu merupakan lingkungan masyarakat, dimana dalam lingkungan masyarakat  ini ada interaksi individu satu dengan individu yang lain, keadaan masyarakatpun akan memberikan pengaruh tertentu terhadap perkembangan individu. Menurut Abu Ahmadi lingkungan sosial ada 2 macam,
 yaitu:
1. Lingkungan sosial primer, yaitu lingkungan sosial dimana terdapat hubungan yan erat antara anggota satu dengan anggota lain, anggota satu saling kenal mengenal dengan baik dengan anggota lain.

2. Lingkungan sosial sekunder yaitu lingkungan sosial yang berhubungan anggota satu dengan anggota lain agak longgar.


Sedangkan menurut pandangan Islam, dalam rangka untuk mencapai kebahagiaan Islam senantiasa meletakkan nilai-nilai keselarasan atau keseimbangan dalam segala aspek kehidupan manusia, seperti keseimbangan antara kehidupan dunia dan akhirat. Keseimbangan antara kebutuhan jasmani dan rohani sebagaimana firman Allah:
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Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat dan janganlah kamu melupakan kebahagiaanmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi, sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. (Q.S. Al-Qashshas:77)


Dalam Islam hidup bermasyarakat sebagai salah satu aspek untuk mencapai kebahagiaan merupakan sesuatu yang sangat penting. Oleh karena itu dalam kehidupan bermasyarakat harus memperhatikan norma-norma yang ada. 


Menurut Adhan ada nilai-nilai kemasyarakatan yang dapat diambil dari ajaran Islam diantaranya
 adalah:

a. Kerjasama atau tolong-menolong 

Kerja sama atau tolong menolong di antara sesama manusia dalam hidup bermasyarakat merupakan keharusan sebagai makhluk sosial, kerja sama atau tolong menolong yang di harapkan tentunya didasarkan atas kebaikan dan kebenaran, sehingga tercipta suasana yang dalam hubungannya diantara sesama manusia penuh dengan keharmonisan. Oleh karena itu dalam hal ini kebaikan dan kebenaran yang dapat menjamin terciptanya suasana harmonis dan dapat diterima oleh semua pihak, sebagaimana firmannya:
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannya[393] dan apabila kamu Telah menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum Karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. (Q.S. Al-Maidah:2).


Atas dasar kebajikan dan takwa inilah manusia mempunyai tugas ganda untuk menjaga keharmonisan hubungannya dengan sesama manusia sebagai makhluk sosial dan dengan Tuhannya sebagai makhluk individu.

b. Keadilan Sosial


Islam tidak mengkhususkan diri hanya pada moralitas, spiritualitas atau keselamatan orang sebagai makhluk yang berdiri sendiri. Ego manusia sudah barang tentu memiliki nilai besar, ia hidup, bergerak  dan berada dalam masyarakat, dan masyarakatlah yang menggerakan kesadaran pribadi dan sekaligus mengembangkannya. Semua moralitas memiliki keterkaitan dengan masyarakat. 

Untuk merelisasikan keadilan sosial dalam kehidupan manusia, Islam tidak pernah membedakan status sosial seseorang. Dalam Islam tidak ada alasan bagi seseorang. Dalam Islam tidak ada alasan bagi seseorang dalam melaksanakan keadilan kemudian mengutamakan golongannya atau keluarganya, dan tidak ada alasan pula karena adanya suatu kebencian kepada suatu kaum atau kelompok, kemudian seseorang berlaku tidak adil, sebagaimana firmannya:
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Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu menjadi orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah. Menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebenaran-Mu terhadap suatu kaum mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S. Al-Ma’idah: 8).

B. Keuntungan Memiliki Kecerdasan Emosional Dalam Masyarakat


Apabila dalam kehidupan sehari-hari kita memiliki kecerdasan emosional yang tinggi, ada keuntungannya antara lain:

1. Mudah bergaul dalam masyarakat

2. Bisa menempatkan permasalahan dengan baik di masyarakat.

3. Masyarakat akan menerima dengan terbuka.


Masyarakat merupakan puncak dari pada pendidikan, sebab di kalangan masyarakat banyak perbedaan dibandingkan persamaan. Perbedaannya adalah status sosial, profesi pekerjaan dan lain-lain, maka dari itu dibutuhkan kecerdasan emosional yang tinggi dalam bersikap sosial. Sedangkan persamaannya adalah kita sama-sama membutuhkan masyarakat, karena sama-sama membutuhkan masyarakat, karena tanpa masyarakat, kita akan hidup sendirian, tidak ada yang membantu dalam pekerjaan kita. Seperti: membuat pakaian, sepatu, sandal dan lain-lain.


Oleh karena itu masyarakat adalah penilaian terakhir dalam hal pendidikan apapun, maka dibutuhkan kerja sama yang baik dalam berbagai kalangan seperti: kalangan sekolah dan masyarakat.
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